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ABSTRAK

PENGARUH SELF CONFIDENCE TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2021/2022)

Oleh

AJENG NANDYA PUSPALITA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi pada tiga kelas yaitu kelas VIIA, VIIB dan
VIIC. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIIB dan kelas VIIC yang dipilih
dengan teknik cluster random sampling sebanyak 26 siswa untuk kelas VIIB dan
24 siswa untuk kelas VIIC. Data penelitian yang diambil berupa data kuantitatif
yang diperoleh dari angket self confidence dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis
regresi linier dan koefisien korelasi diperoleh kesimpulan bahwa self confidence
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: pengaruh, self confidence, kemampuan pemecahan masalah.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Undang-undang Republik Indonesia No. 20
tahun 2003). Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting dalam pengembangan
potensi atau kemampuan diri siswa. Pada kurikulum pendidikan di Indonesia,
matematika dijadikan mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa. Menurut
Kasri (2018: 320) matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin dan memajukan daya pikir manusia, membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan
bekerja sama. Karena itu, belajar matematika membuat siswa dapat berpikir dan
bernalar untuk menyelesaikan suatu masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah itu
merupakan inti pembelajaran dan merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran matematika (Hidayat dkk, 2018: 110).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun
2006 tujuan pemberian mata pelajaran matematika adalah agar siswa dapat: (1)
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,

dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
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melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Menurut Setiawan (Purnamasari & Setiawan, 2019: 208),
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sekolah dituntut untuk mempersiapkan
siswa supaya memiliki berbagai macam kemampuan termasuk dalam
pembelajaran matematika, sehingga siswa dapat menjadi manusia Yyang
berkualitas dan mampu bersaing. Salah satu kemampuan dalam pembelajaran
matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pada poin ketiga
adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan
masalah matematis dalam pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang

tidak mudah untuk dilakukan sebab memerlukan pemikiran tingkat tinggi.

Menurut Umar (2013: 211), teknik pemecahan masalah matematis memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menemukan penyelesaiannya, dan apabila siswa
dapat menemukannya sendiri ada kesenangan atau kepuasan dalam penemuan itu,
sehingga siswa akan lebih termotivasi. Bahkan melalui kemampuan pemecahan
masalah matematis, siswa dapat meningkatkan intelektual dalam mengumpulkan
informasi, analisis dalam menentukan keputusan, dan menyadari pentingnya
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah yang diperolehnya dalam berbagai

keadaan.

Indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis menurut
kurikulum 2013, yaitu (1) memahami masalah, (2) mengorganisasi data dan
memilih informasi yang relevan dalam mengidentifikasi masalah, (3) menyajikan
suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk, (4) memilih

pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah, (5) menggunakan
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atau mengembangkan strategi pemecahan masalah, (6) menafsirkan hasil jawaban
yang diperolen untuk memecahkan masalah, (7) menyelesaikan masalah
(Permendiknas No. 58 Tahun 2014).

Terkait hal tersebut, sebuah survey menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa Indonesia masih rendah. Indonesia telah mengikuti
survey yang dilakukan bersama-sama dengan berbagai negara lain, misalnya
Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS), Programme for International
Student Assessment (PISA), dan kegiatan tes lainnya. Hasil studi TIMSS tahun
2011, prestasi belajar matematika Indonesia secara umum berada pada peringkat
38 dari 42 negara peserta yang melibatkan lebih dari 200.000 siswa. Rata-rata
nilai seluruh siswa dari seluruh negara adalah 467 sedangkan rata-rata nilai 5000-
an siswa Indonesia sebagai sampel studi hanyalah 386 (Atikasari, 2016: 2). Hal ini
tidak banyak terjadi perubahan karena pada hasil studi TIMSS tahun 2015
prestasi belajar matematika Indonesia secara umum berada pada peringkat 45 dari
47 negara dengan rata-rata nilai 397 (IEA, 2015). Sedangkan, TIMSS 2019
Indonesia tidak dicantumkan kedalam daftar partisipasi pada International
Association for the Evaluation of Educational Achievement (IEA).

Tabel 1.1 Peringkat Negara TIMSS 2015

No.Urut Peringkat Negara Skor Rata-rata
1 Singapura 613
2 Korea 611
3 Jepang 609
4 Rusia 586
5 Hongkong 570

Nilai tengah skor rata-rata 500
25 Australia 524
35 France 487
44 Indonesia 397
45 Saudi Arabia 390

Sumber : Overview TIMSS 2015

Dari data empirik tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa Indonesia secara umum masih rendah. Contoh beberapa soal
TIMSS :



1)
a+b

YT

a=8b=6andc=2

What is the value of v?

a 7 b 10 c. 11 d 14
2) What does xy + 1 mean?

a. Add 1 toy, then multiply by x

b, Multiply x and y by 1

c. Addxtoy, then add 1

d. Multiply x by v, then add I

3) 480 students were asked to name their favorite sport. The results are shown in this table.

Sport Number of students
Hockey 60
Football 180
Tennis 120
Basketball 120

Use the information in the table to complete and label this pie chart.

Hasil survey siswa Indonesia yang mampu menjawab dengan benar pada masing-
masing soal di atas adalah 65%, 48% dan 28%. Pada soal pertama dan kedua,
salah satu indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat
berpengaruh untuk kedua soal tersebut diantara lainnya adalah memahami
masalah. Untuk soal pertama berada pada domain konten aljabar yang sudah biasa
diberikan guru dan diselesaikan oleh siswa, sehingga pemahaman siswa terkait
soal tersebut cukup baik yang terbukti bahwa 65% siswa Indonesia mampu
menjawab dengan benar. Untuk soal kedua, bukan permasalahan yang rutin
diberikan untuk siswa. Dengan pemahaman masalah yang baik siswa, semestinya
siswa dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Namun berdasarkan hasil
survey siswa Indonesia yang mampu menjawab dengan benar adalah 48%, maka
pemahaman masalah siswa Indonesia masih rendah. Dan pada soal ketiga terkait
permasalahan sehari-hari dengan persentase siswa Indonesia yang mampu
menjawab dengan benar adalah 28%. Hal ini menunjukan rendahnya kemampuan
matematis siswa Indonesia. Ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Lestari,
dkk (2019: 39) berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah
dilakukan pada guru matematika dan siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 8 Bandar

Lampung, merupakan salah satu sekolah yang memiliki kemampuan matematis
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yang rendah. Maka, dapat diketahui secara umum kemampuan pemecahan
masalah siswa masih rendah terutama pada permasalahan terkait kehidupan

sehari-hari seperti soal ketiga pada TIMSS.

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga dapat dilihat dalam
Programme for International Student Assesment (PISA). Menurut Husna (2017:
2) konsep pada soal model PISA mengaitkan matematika dengan kehidupan
sehari-hari, yang mana konsep ini sesuai dengan kurikulum 2013. Beberapa waktu
lalu The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD)
mengumumkan hasil PISA tahun 2018. Seperti tahun-tahun sebelumnya,
perolehan peringkat Indonesia masih konsisten berada di urutan 10 terbawah. Hal
ini didukung dalam Dewi & Minarti (2018: 190) bahwa rata- rata skor prestasi
anak-anak Indonesia dibandingkan negara-negara lain berada pada peringkat yang

rendah.

Tabel 1.2 Peringkat Negara Indonesia dalam PISA

No. | Tahun Peringkat Negara Indonesia

1. 2000 Indonesia mendapat peringkat 39 dari 41 negara

2. 2006 Indonesia mendapat peringkat 50 dari 57 negara

3. 2009 Indonesia mendapat peringkat 61 dari 65 negara

4. 2012 Indonesia mendapat peringkat 64 dari 65 negara
5. 2015 Indonesia mendapat peringkat 69 dari 76 negara

6. 2018 Indonesia mendapat peringkat 74 dari 79 negara

Dilihat dari penjelasan pada TIMSS dan PISA, tampak bahwa rendahnya
kemampuan matematis siswa salah satunya terlihat pada aspek kemampuan

pemecahan masalah.

Fakta di lapangan menunjukan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah. Contohnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rani (2018: 4)
berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa hanya
sebagian kecil siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Bandar Lampung yang dapat
membuat rencana pemecahan masalah pada saat menjawab soal matematika.

Karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 18
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Bandar Lampung masih rendah. Salah satu sekolah di Natar yang menggunakan
pembelajaran daring dengan media Whatsapp adalah SMP Swadhipa 1 Natar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra ibu Riski Nurbawa, S.Pd. SMP
Swadhipa 1 Natar pada 21 Juni 2021 diperoleh informasi mengenai kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa masih rendah.

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai dan
diperlukan siswa dalam pembelajaran matematika, terkait dengan kebutuhan
siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari
dan mampu mengembangkan diri mereka sendiri (Mulyati, 2012: 1). Dengan
menyadari pentingnya matematika dalam memecahkan masalah sehari- hari, dapat
membuat siswa memiliki kepercayaan diri (self confidence) untuk
mengungkapkan ide — ide yang dimilikinya dan mendapatkan kemungkinan
menyelesaikan suatu permasalahan (Dewi & Minarti, 2018: 191). self confidence
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Sesuai dengan pendapat Fauziah, dkk (2018: 882)
bahwa ada aspek penting yang menunjang pembelajaran matematika yaitu self
confidence, dengan adanya self confidence baik, diharapkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa lebih meningkat karena kepercayaan diri
siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya, termotivasi untuk aktif dalam

pembelajaran.

Menurut Isnaini (2018: 10), salah satu faktor yang mempengaruhi pemecahan
masalah adalah sikap siswa yang mencakup self confidence dalam mencari
pemecahan masalah. Karena itu, hal yang dituju dengan adanya self confidence
adalah siswa lebih aktif dalam pembelajaran matematika karena termotivasi dalam
dirinya untuk belajar dan berlatih sehingga prestasi belajar siswa lebih meningkat
(Nurojab & Sari, 2019: 330). Sebaliknya rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa juga menimbulkan dampak pada sikap percaya diri (self
confidence). Hal ini berdasar pada penelitian yang dilakukan Arslan dan Altun
(Napitupulu, 2011: 5) di Turki, bahwa minimnya pengetahuan dan keterampilan
peserta didik, seperti konsep, algoritma, dan pemecahan masalah, mengakibatkan

ketidakpercayaan diri pada siswa dalam menghadapi masalah matematis. Namun,
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semenjak wabah covid-19 menyebar segala sesuatu kegiatan pembelajaran yang
biasanya di lakukan di sekolah harus dialihkan kerumah atau dengan
menggunakan sistem daring (Widyanti & Putra, 2020: 18). Dampaknya pada
bidang pendidikan adalah pemerintah menerapkan sistem daring terhadap semua
jenjang pendidikan untuk menghindari atau menghambat penyebaran wabah
tersebut di masyarakat.

Menurut Wahyu (2020: 1) Pembelajaran matematika tidak hanya dilakukan secara
tatap muka antara guru dan siswa. Pembelajaran matematika secara daring
digunakan sebagai alternatif ketika pembelajaran secara langsung bertatap muka
tidak bisa dilaksanakan seperti biasanya. Setelah melaksanakan pembelajaran
secara daring dan berkurangnya tingkat penyebaran covid-19, SMP Swadhipa 1
Natar menerapkan pembelajaran secara tatap muka antara guru dan siswa. Siswa
yang dapat mengikuti pembelajaran secara tatap muka hanya 50% siswa dalam
satu kelas dan 50% siswa lainya mengikuti pembelajaran secara tatap muka pada
minggu berikutnya. Siswa masih dapat berinteraksi dengan guru menggunakan
media sosial, melalui Whattsapp, Zoom, Youtube, Webblog, Meet dan lain
sebagainya. Untuk itu, secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan memberikan sumbangan bagi pendidik matematika,
memperkaya hasil penelitian yang sudah ada, khususnya dapat memberikan
gambaran mengenai pengaruh self confidence terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang
pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dan bahan kajian bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut
mengenai pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan penelitian serupa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya yang ada
dan timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang. Ini sesuai dengan pendapat Saraswati,
(2019: 7) yang menyatakan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan
yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan
perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di
sekitarnya. Menurut Irma & Hartati (2019: 841), pengaruh adalah kekuatan yang
ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Dalam hal ini pengaruh lebih
condong kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri seseorang
untuk menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini adalah pengaruh yang
positif maka, seseorang akan berubah menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi
jauh kedepan (Fitriani, 2014: 13). Hal ini juga didukung Hidayah (2016: 8)
bahwa pengaruh dibagi menjadi dua, ada yang positif, Ada pula yang negatif.
Bila seorang memberi pengaruh positif kepada individu ia bisa menyarankan
untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun, bila pengaruh seseorang kepada
individu tersebut adalah negatif maka individu itu justru akan menjauhi dan tidak
lagi menghargainya. Menurut Badudu dan Zain (Pratama, dkk. 2017: 95),
pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang
dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain pengaruh

merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu ke bentuk
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yang kita inginkan. Jadi, sesuai dengan beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah
daya yang ada atau timbul dari sesuatu hal, seperti orang, benda yang turut
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang sehingga dapat

menuju kearah yang positif maupun negatif.

2. Self Confidence

Menurut Ardari (2016: 15), self confidence adalah suatu bentuk keyakinan atau
aspek kepribadian yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi dan
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mencapai berbagai tujuan hidup
dengan cara memberikan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
lingkungan atau situasi. Hal yang sama dinyatakan oleh Nirwana (2013: 2) dan
didukung oleh Purnama dkk (2018: 60) bahwa self confidence yang dimaksud
merupakan kemampuan diri seseorang yang selaras dengan prilaku positif
seseorang. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki self confidence yang baik,
maka memiliki tingkat kemampuan yang baik. Sejalan dengan itu, Fauziah dkk
(2018: 885) juga menyatakan bahwa kepercayaaan diri yang dimaksud
merupakan kemampuan diri seseorang yang selaras dengan prilaku positif
seseorang, seperti hubungan positif antara self confidence dan kemampuan
pemecahan masalah. Sedangkan, Nurojab & Sari (2019: 330) menyatakan bahwa
self confidence adalah sikap atau rasa yakin terhadap kemampuan dan perasaan
diri sendiri dalam menyikapi masalah. Adapun yang menjadi indikator self
confidence adalah (a) percaya kepada kemampuan diri sendiri, (b) bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan, (c) memiliki konsep diri yang positif, (d)
berani memgungkapkan pendapat (Dewi & Minarti 2018: 192). Hal ini juga
didukung oleh Fauziah dkk (2018: 882) dan Nurojab & Sari (2019: 330) yang
menyatakan hal yang sama. Dan menurut Rahayu (2017: 9), kepercayaan diri
bukan merupakan bakat (bawaan), melainkan kualitas mental, artinya
kepercayaan diri merupakan pencapaian yang dihasilkan dari proses pendidikan
atau pemberdayaan. Sesuai dengan beberapa pendapat di atas maka dapat

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang dimaksud dengan self confidence
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adalah suatu bentuk keyakinan diri dengan kemampuan yang dimiliki, dengan
indikator sebagai berikut.:

a) Percaya kepada kemampuan diri sendiri,

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,

¢) Memiliki konsep diri yang positif,

d) Berani memgungkapkan pendapat.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Seseorang dikatakan menghadapi masalah apabila ingin mencapai suatu tujuan,
tetapi tidak segera dapat mencapai atau tidak tersedia langkah-langkah yang jelas
untuk mencapai tujuan itu (Susanto, 2011: 191). Menurut Darminto (Cahyani &
Setyawati, 2016: 152), masalah merupakan suatu situasi dimana individu
ingin melakukan tindakan yang diperlukan untuk memperoleh apa yang dia
inginkan. Sedangkan, menurut Susanto (2011: 191) masalah merupakan suatu
situasi yang memerlukan penyelesaian, tetapi jalan atau cara yang digunakan
untuk menyelesaikan tidak secara langsung dapat ditemukan. Namun, tidak semua
persoalan yang dihadapi dapat dikatakan sebagai masalah. Menurut Cooney dkk
(Dewanti, 2011: 32), “... for a question to be a problem, it must present a
challenge that cannot be resolved by some routine procedure known to the
student”. Artinya agar sebuah pertanyaan menjadi masalah, itu harus
menghadirkan tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan beberapa prosedur

rutin yang diketahui siswa.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang masalah (problem) yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa suatu pertanyaan/soal
matematika tertentu dapat merupakan masalah bagi orang tertentu, tetapi belum
tentu merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata lain, suatu pertanyaan atau
soal matematika mungkin merupakan masalah bagi seseorang pada waktu
tertentu, akan tetapi belum tentu merupakan masalah baginya pada saat yang
berbeda (Susanto, 2011: 191). Menurut Saputra (2015: 4), apabila kita

menerapkan pengetahuan matematika, keterampilan atau pengalaman untuk
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memecahkan suatu dilemma atau situasi yang baru atau yang membingungkan,
maka kita sedang memecahkan masalah. Sesuai dengan itu, Umar (2013: 211)
menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam matematika adalah penyelesaian
dari suatu situasi dalam matematika yang dianggap masalah bagi orang yang
menyelesaikannya. Jadi, kemampuan pemecahan masalah itu merupakan suatu
usaha yang dilakukan untuk menemukan suatu jalan keluar dari masalah yang
dihadapi yang berupa langkah-langkah penyelesaian yang dibuat sedemikian
sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan (Umar, 2013: 212). Maka, strategi
untuk memecahkan suatu masalah matematika bergantung pada masalah yang
akan dipecahkan. menurut Saputra (2015: 4) strategi pemecahan masalah yang
bersifat umum, untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat

dilakukan, yakni:

a. Memahami masalah, kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini
adalah: apa (data) yang diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan),
apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi,
menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional
(dapat dipecahkan).

b. Merencanakan pemecahannya, kegiatan yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah: mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah
diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan masalah yang akan
dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun prosedur penyelesaian
(membuat konjektur).

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana, kegiatan yang dapat dilakukan
pada langkah ini adalah: menjalankan prosedur yang telah dibuat pada
langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian.

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian, kegiatan yang dapat
dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan mengevaluasi apakah
prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada
prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sejenis, atau apakah

prosedur dapat dibuat generalisasinya.
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Menurut Turmudi pemecahan masalah adalah proses melibatkan suatu tugas yang
metode pemecahannya belum diketahui lebih dahulu, untuk mengetahui
penyelesaiannya siswa hendaknya memetakan pengetahuan mereka, dan melalui
proses ini mereka sering mengembangkan pengetahuan baru tentang matematika,
sehingga pemecahan masalah merupakan bagian tak terpisahkan dalam semua
bagian pembelajaran matematika, dan juga tidak harus diajarkan secara terisolasi

dari pembelajaran matematika (Husna dkk, 2013: 84).

Menurut Saad & Ghani (Winarti, 2019: 390), pemecahan masalah adalah suatu
proses terencana yang perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu
dari sebuah masalah yang mungkin tidak diperoleh dengan segera. Sedangkan,
menurut Fauziah dkk (2018: 882) Kemampuan pemecahan masalah matematis
adalah kemampuan untuk mencari cara metode atau pendekatan penyelesaian
dengan mengamati lalu memahami masalah kemudian mencoba dan menduga
serta menemukan dan meninjau kembali. Untuk itu, agar siswa mampu
memecahkan masalah dengan baik, maka diperlukan langkah-langkah dalam
memecahkan masalah. Menurut Polya (Winarti. dkk. 2019: 390), ada empat
langkah yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu masalah, yaitu
understanding the problem, devising a plan, carrying out the plan, and looking
back. Jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia, keempat langkah itu adalah: (1)
mamahami masalah; (2) merencanakan penyelesian; (3) melaksanakan rencana
penyelesaian; dan (4) memeriksa kembali. Sejalan dengan itu, Dewi & Minarti
(2018: 192) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam adalah kemampuan siswa yang meliputi kemampuan, (a) memahami
masalah meliputi mengidentifikasi data yang diketahui, mengidentifikasi data
yang ditanyakan, mengidentifikasi data yang diperlukan, memeriksa kecukupan
data, dan menyusun model matematika, (b) memilih strategi dan melaksanakan
strategi, (c) melaksanakan perhitungan atau menyelesaikan model matematik, (d)
menginterpretasi solusi (hasil) ke masalah awal memeriksa kebenaran solusi.
Sedangkan menurut Sumarmo (Husna dkk, 2013: 84) Untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis diperlukan beberapa indikator.
Adapun indikator tersebut sebagai berikut: (1) mengidentifikasi unsur yang

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur, (2) membuat model matematika, (3)
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menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam atau diluar matematika, (4)
menjelaskan atau menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan model matematika

dan masalah nyata, (6) menggunakan matematika secara bermakna.

Indikator pemecahan masalah yang termuat dalam Standar Isi pada Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006, antara lain: memiliki kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh. Untuk itu, menurut Utari (Mulyati, 2012: 7) pemecahan masalah
adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu
tujuan yang diinginkan. Sesuai dengan itu, Sumartini (2016: 150) menyatakan
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan
Prabawanto (2013: 14) menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah proses
menyelesaikan berbagai soal matematis yang tidak rutin, yaitu suatu soal
matematis yang harus diselesaikan oleh siswa, tetapi ia belum mempunyai strategi
yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal itu. Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kemampuan siswa memecahkan masalah matematika
adalah:

a. Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari informasi yang
relevan untuk mencapai solusi.

b. Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atau strategi
pemecahan masalah di mana kemampuan ini dipengaruhi oleh keterampilan
siswa dalam merep-resentasikan masalah dan struktur pengetahuan siswa.

c. Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan berpikir yang
fleksibel dan objektif.

d. Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan monitoring dan
kontrol selama proses memecahkan masalah.

b. Persepsi tentang matematika.

c. Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-sungguhan dan
ketekunan siswa dalam mencari pemecahan masalah.

d. Latihan-latihan. (Isnaini, 2018: 10)
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan solusi
dengan memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan rencana
penyelesaian masalah serta melakukan pemeriksaan kembali untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Dengan indikator yang digunakan yaitu:

a. Memahami masalah.

b. Merencanakan penyelesian.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian.

d. Memeriksa kembali

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu hal, seperti orang,
benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang sehingga dapat menuju kearah yang positif maupun negatif.

2. Self confidence adalah suatu bentuk keyakinan diri dengan kemampuan
yang dimiliki, dengan indikator, yaitu: percaya kepada kemampuan diri
sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep
diri yang positif, dan berani memgungkapkan pendapat.

3. kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan solusi dengan memahami
masalah, merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah
serta melakukan pemeriksaan kembali untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Dengan indikator, yaitu: memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa

kembali.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian tentang pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah self confidence,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Matematika sebagai dasar dari ilmu-ilmu lain merupakan salah satu mata
pelajaran di sekolah yang dapat meningkatkan daya pikir siswa untuk melakukan
pemecahan masalah matematis. Karena itu, kemampuan pemecahan masalah
matematis tidak dapat tercapai dengan sendirinya tanpa adanya upaya yang
mendukung. Salah satu upaya pendukung dalam penelitian ini, untuk melihat
apakah ada pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Jika mempunyai self confidence yang baik, maka setidaknya
dapat membuat siswa lebih berani untuk mengajukan pendapat, menjawab dan
mengajukan pertanyaan, dapat mengurangi siswa menyontek akibat kurangnya

self confidence terhadap jawaban sendiri dan lain sebagainya.

Saat ini masih banyak siswa yang menjadikan matematika sebagai suatu pelajaran
yang sulit, ini mungkin terjadi akibat rendahnya self confidence pada diri sendiri.
selain itu, pembelajaran yang dilakukan saat ini menambah kesulitan tersendiri
bagi yang mempunyai self confidence rendah. Contoh kesulitan yang dialami
siswa bisa berupa tidak berani akibat kurangnya self confidence untuk
menanggapi penjelasan yang diberikan oleh guru maupun menanggapi chat guru
yang ada di media pembelajaran secara online. Ini hanya menanggapi, belum
menjawab atau mengajukan pertanyaan. Ditinjau dari self confidence, siswa yang
tidak percaya pada kemampuan diri sendiri sering meniru jawaban dari temannya.

Karena itu, self confidence sangat penting.

Keterkaitan self confidence dengan kemampuan pemecahan masalah matematis
dalam pembelajaran matematika. Indikator pertama self confidence adalah
percaya kepada kemampuan sendiri. Percaya kepada kemampuan diri sendiri
dalam menghadapi berbagai situasi dapat membuat siswa lebih yakin dan tidak
takut dalam mengekspresikan pendapatnya, serta lebih berusaha dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan sehingga dapat
memahami masalah dengan baik. Indikator kedua adalah bertindak mandiri dalam
mengambil keputusan. Dengan memahami suatu materi yang telah dipelajari,

siswa dituntut agar dapat membuat keputusan dalam merencanakan penyelesaian
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suatu masalah. Indikator ketiga adalah memiliki konsep diri yang positif.
Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, untuk melaksanakan rencana
penyelesaian permasalahan matematika dengan baik. Dan indikator terakhir
adalah berani mengungkapkan pendapat. Siswa mampu untuk mengutarakan
sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain. Dalam
pembelajaran siswa dan guru dapat melakukan tanya jawab seputar materi yang
sedang dipelajari. Siswa dapat memeriksa kembali hasil penyelesaian masalah
yang didapatkan kemudian mengutarakan pendapatnya. Untuk itu, penelitian ini
dilakukan guna mengetahui apakah ada pengaruh self confidence terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.
1. Semua siswa kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar memperoleh materi yang
sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013 serta diajar oleh guru yang sama.

2. Siswa akan mengerjakan tugas sesuai dengan yang diperintahkan oleh guru.

E. Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “self confidence berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa”.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swadhipa 1 Natar yang berlokasi di Jl.
Swadhipa, No. 217 Desa Bumisari, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung
Selatan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swadhipa 1
Natar tahun pelajaran 2021/2022 yang terdistribusi dalam tiga kelas, yaitu kelas
VIIA, VIIB, dan VIIC. Dari tiga kelas tersebut tidak terdapat kelas unggulan.
Maka, pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster
random sampling, yaitu dari ketiga kelas tersebut akan dipilih dua kelas dijadikan
sebagai sampel penelitian yang pemilihannya dilakukan dengan cara pengundian,
terpilinlah kelas VIIB dan VIIC. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar.

Tabel 3.1 Populasi Kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar

No. Kelas Jumlah Siswa
1. VIIA 26
2. VIIB 26
3. VIIC 24

B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015 :
14) metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan



19

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dan desain penelitian yang
digunakan merupakan penelitian kausal komparatif (Causal Comparative).
Penelitian kausal komparatif dapat menguji pengaruh suatu variabel terhadap
variabel yang lain. Sesuai dengan pendapat Soesilo (2018: 89) bahwa penelitian
kausal komparatif dapat digunakan untuk menguji, apakah suatu variabel
memiliki pengaruh terhadap variabel lainnya, dan dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan relatif variabel bebas terhadap keberadaan
variabel terikatnya. Variabel bebas/independen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah self confidence dan variabel terikat/dependen yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Dua variabel ini akan digunakan sebagai
titik tolak dalam pengujian hipotesis untuk mendapatkan informasi mengenai
pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Hubungan antara variabel pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

X | = Y

Keterangan:
X = Self confidence
Y = Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Dalam penelitian untuk mengetahui perbedaan dari suatu variabel terikat
(biasanya diberi simbol Y), berdasarkan kondisi variabel bebas (X).

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan. Urutan pelaksanaan penelitian yaitu :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat karakteristik populasi
di SMP Swadhipa 1 Natar. Observasi dan wawancara dilakukan di SMP
Swadhipa 1 Natar dengan Ibu Riski Nurbawa, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran matematika.
b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.
c. Menyusun kisi-kisi dan instrumen self confidence siswa.

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen kemampuan pemecahan masalah.
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e. Melakukan uji validitas isi instrumen tes.
f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa diluar sampel

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan angket self confidence pada sample penelitian.
b. Melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada

sample penelitian.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data penelitian yang diperoleh.
b. Mengambil kesimpulan

c. Menyusun laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa data kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan data self confidence siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan
angket. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data skor tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berupa tes uraian. Sedangkan angket atau
kuisioner yang digunakan untuk mengumpulkan data self confidence siswa.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2013: 142). Teknik pelaksanaan tes dan angket dilakukan

secara langsung
E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu instrumen tes
dan angket. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengukur self

confidence siswa.
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1. Instrumen Tes

Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian
dengan mateti persamaan linear satu variabel. Pembuatan kisi-kisi soal tes
berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang

diukur.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Aspek yang

No. dinilai Skor | Keterangan

Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan.
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa
. 1 menyebutkan apa yang ditanyakan atau
1 Mne];nszf;:rr]n ! sebaliknya.
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa

0

2 yang ditanyakan tapi kurang tepat.
3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan secara tepat.
2 Merencanakan 0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah
penyelesaian sama sekali

Merencanakan penyelesaian dengan membuat
1 gambar berdasarkan masalah tetapi gambar
kurang tepat

Merencanakan penyelesaian dengan membuat
gambar berdasarkan masalah secara tepat

3 Melaksanakan 0 Tidak ada jawaban sama sekali

rencana Melaksanakan rencana dengan menuliskan
1 jawaban tetapi jawaban salah atau hanya
sebagian kecil jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan menuliskan
2 jawaban setengah atau sebagian besar
jawaban benar

Melaksanakan rencana dengan menuliskan

3 .
jawaban dengan lengkap dan benar
4 Menjelaskan/ 0 Tidak ada menuliskan kesimpulan
memeriksa 1 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
kebenaran membuat kesimpulan tetapi kurang tepat
jawaban yang 2 Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan
diperoleh membuat kesimpulan secara tepat

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Oleh karena itu, dilakukan
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uji validitas dan reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2013: 122) yang menyatakan bahwa instrumen yang

baik haruslah valid dan reliabel.

a. Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam pengukuran.
Validitas instrumen penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
melihat apakah isi tes mewakili keseluruhan materi atau bahan ajar, indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yang diukur dan dimiliki siswa
sehingga dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan tepat. Menurut Hidayat dkk (2020: 50) suatu tes dikategorikan valid jika
butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.
Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar dengan asumsi bahwa guru tersebut
mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Jadi,
instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini valid, selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran B.1l. Selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

b. Reliabilitas tes

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan Uji reliabilitas ini
digunakan untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah  bahan yang
digunakan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk menghitung
koefisien reliabilitas tes didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang

menggunakan rumus alpha yaitu:

m = () - &

Keterangan:

T11 = koefisien reliabilitas instrumen tes

n = banyaknya butir soal

> S? = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

S? = varians skor total
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Adapun koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan rumus Alpha dalam
Arikunto (Rodliyah & Saraswati, 2020: 81) seperti yang terlihat pada Tabel 3.3:

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Kriteria relibilitas (r1y) Kriteria
0,00 <r;; 0,20 Sangat rendah
0,20 <ry; <0,40 Rendah
0,40 <ry; <0,60 Cukup
0,60 <r;; 0,80 Tinggi
0,80 <ry;; <1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.3, instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian
dikatakan reliabel untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya (r11)
lebih atau sama dengan dari 0,60 atau dengan kriteria sekurang-kurangnya tinggi.
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas intrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,98
diinterpretasikan sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.3.

c. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan untuk membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Rumus yang
digunakan untuk mengetahui besar kecilnya indeks daya pembeda menurut
Lestari dan Yudhanegara (Rahmawati dan Apsari, 2019: 9) yaitu:

XA —Xp

DP =
SMI

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Lestari dan

Yudhanegara (2015: 217) selengkapnya pada tabel berikut :
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Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,70<DP < 1,00 Sangat baik
0,40 <DP <0,70 Baik
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk

DP <0,00 Sangat Buruk

Menurut Arikunto (Supriadi, 2018:87), cara menentukan daya pembeda terbagi
atas kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang ke
atas). Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil terdiri dari 50 orang
dimana kelompok tersebut masuk dalam kategori kelompok kecil. Sehingga untuk
menguji daya pembeda dalam kolompok kecil tersebut dilakukan pembagian dua
sama rata yaitu 50% kelompok atas (kelompok yang memperoleh nilai tertinggi)
dan 50% kelompok bawah (kelompok yang memperoleh nilai terendah).
Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
memenuhi interpretasi daya pembeda cukup, baik atau sangat baik. Berdasarkan
hasil perhitungan uji instrumen tes, diperoleh bahwa indeks daya pembeda
keempat soal, yaitu 0,46, 0,50, 0,48 dan 0,48. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi daya pembeda baik. Hasil

perhitungan daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4.

d. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang
menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal. Menurut Sudijono (2013: 372),
rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal

adalah sebagai berikut.

Keterangan:
P = tingkat kesukaran suatu butir soal
Np = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal

N = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) tingkat kesukaran butir soal

diinterpretasi berdasarkan kriteria tingkat kesukaran seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interprentasi

P <0,30 Terlalu sukar
0,30<P<0,70 Cukup (sedang)
P>0,70 Terlalu mudah

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memiliki
butir soal dengan tingkat kesukaran cukup atau terlalu sukar. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, diperoleh tingkat kesukaran keempat soal, yaitu 0,69, 0,62, 0,42 dan 0,50.
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki butir soal dengan interpretasi
tingkat kesukaran sedang, sehingga dapat digunakan dalam proses pengambilan
data. Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran B.5.
Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda butir
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh rekapitulasi

yang disajikan pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

Nomor Soal 1 2 3 4

Validitas Valid

Reliabilitas 0,98327(reliabel)

Tingkat 0,698 0,621 0,427

Kesukaran (Sedang) | (Sedang) | (Sedang) 0,499 (Sedang)
Daya Pembeda 0,458 0,503 0,477 0,481 (Baik)

(Baik) (Baik) (Baik)
Kesimpulan Layak digunakan

Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran

didapatkan hasil bahwa instrumen tes penelitian ini layak digunakan.
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2. Angket

Angket dalam penelitian ini berisi pernyataan mengenai ketercapaian indikator
self confidence dari sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2013: 93)
menyebutkan bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial atau suatu
variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Sebelum menghitung validitas masing-
masing item pernyataan terlebih dahulu dilakukan perhitungan skor masing-
masing skala likert tiap pernyataan. Perhitungan skor setiap jawaban pada skala
likert untuk setiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran B.6 Dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan self confidence adalah suatu bentuk
keyakinan diri dengan kemampuan yang dimiliki, dengan indikator:

a) Percaya kepada kemampuan diri sendiri,

b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,

c) Memiliki konsep diri yang positif,

d) Berani memgungkapkan pendapat.

Tabel 3.7 Keterangan Indikator Self Confidence

Aspek yang

No. dinilai Keterangan

Percaya akan kemampuan diri sendiri, hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan,
ataupun hormat orang lain.

Percaya kepada | Percaya kepada kemampuan sendiri berarti keyakinan
1. | kemampuan diri | Seseorang terhadap segala aspek yang di miliki dan
sendiri keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk mencapai tujuannya

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang
lain atau berani menjadi diri sendiri.

Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
berarti tidak bergantung pada orang lain, tidak

Ber_ti_ndalk terpengaruh  lingkungan dan bebas mengatur
, m;g?}'é;?nabﬁm kebutuhan sendiri dan kemampuan seseorang dalam
' menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tanpa
keputusan 4 ! P yang g P! P

menggantungkan diri kepada orang lain.
Bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah
ditetapkan.




27

Aspek yang

No. dinilai Keterangan
Memandang keberhasilan atau kegagalan, bergantung
pada usaha diri sendri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan.
Memiliki Sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu
3 konsep diri berpandangan baik dalam menghadapi segala hal
' yang positif, | tentang diri dan kemampuannya.
Memiliki konsep diri yang positif yaitu memiliki
pemahaman diri terhadap kemampuan subyektif
untuk mengatasi persoalan-persoalan obyektif yang
dihadapi.
Berani  mengungkapkan pendapat merupakan
Berani keberanian di dalam diri untuk menyampaikan
4. mengungkapka | pemikiran dan berargumen.
n pendapat Bertanggung jawab terhadap pendapat yang telah

diungkapkan.

Untuk penskoran dari tiap jawaban yang diberikan responden, peneliti

menentukan sebagai berikut:

Tabel 3.8 Pedoman Penskoran Angket Self Confidence Siswa

. Skor Jawaban Skor Jawaban
No. Pilihan Jawaban Positif Negatif
1. Sangat Setuju 4 1
2. Setuju 3 2
3. Tidak Setuju 2 3
4. Sangat Tidak Setuju 1 4
a. Validitas

Validitas angket dalam penelitian ini didasarkan pada validitas empiris, yaitu

dengan korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin 2012: 322).

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang digunakan untuk

mengukur validitas butir adalah rumus Pearson yaitu sebagai berikut:

nyxxy—Ex)Xy)

T e - COBmE Y - (5 0)7)
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Keterangan :

Tyy = Koefisien korelasi pearson

X = Nilai masing-masing item

y = Nilai total

Y x? = Jumlah kuadrat skor x

Y y? = Jumlah kuadrat skor y

Yxy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y
n = Jumlah subjek Interpretasi koefisien k

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang
didasarkan pada pendapat Arifin (2012: 325) sebagai berikut:

Tabel 3.9 Interpretasi Validitas Angket

Koefisien Pearson Interpretasi
0,00 <1y 0,20 Sangat Rendah
0,20 <ryy <0,40 Rendah
0,40 < 1xy < 0,60 Sedang
0,60 <ryy <0,80 Tinggi
0,80 <ryy < 1,00 Sangat Tinggi

Item yang digunakan dalam penelitian ini yaitu item yang memiliki koefisien
korelasi dengan kriteria sedang, tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba angket skala self confidence, diperoleh koefisien korelasi
pearson tiap butir berada pada kisaran -0,32 sampai 0,20 ada sebanyak 4 item,
sedangkan koefisien korelasi pearson tiap butir berada pada kisaran 0,41 sampai
0,60 ada sebanyak 21 item dan koefisien korelasi pearson tiap butir berada pada
kisaran 0,60 sampai 0,80 ada sebanyak 4 item. Hal ini menunjukkan bahwa butir
angket skala self confidence memiliki interpretasi sangat rendah, sedang, dan
tinggi. Dengan demikian, ada beberapa butir pernyataan yang harus dibuang agar
instrumen tes valid dan dapat digunakan. Dari 29 pernyataan diperoleh 25
pernyataan yang valid. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran B.7.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas diukur berdasarkan koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas ini digunakan
untuk mengetahui konsistensi instrumen, apakah bahan yang digunakan tetap
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk  menghitung koefisien
reliabilitas tes didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang menggunakan

rumus alpha yaitu:

T = (L) 1- 25_52‘12)

n-1

Keterangan:

ri1 = Koefisien reliabilitas instrumen tes

n = Banyaknya butir soal

¥ SZ = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal

S? = Varians skor total

Adapun koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan rumus Alpha dalam
Arikunto (Rodliyah & Saraswati, 2020: 81) seperti yang terlihat pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Kriteria Reliabilitas Angket

Kriteria relibilitas (r1;) Kriteria
0,00 <ry;; <0,20 Sangat rendah
0,20<r;3 0,40 Rendah
0,40 <ry; <0,60 Cukup
0,60 <r;; 0,80 Tinggi
0,80 <ry;; <1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 3.10, instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian
dikatakan reliabel untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya (r11)
lebih atau sama dengan dari 0,60 atau dengan kriteria sekurang-kurangnya tinggi.
Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba angket self confidence,
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,89 yang berarti instrumen tes yang
digunakan reliabel. Perhitungan reliabilitas angket selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran B.8.2
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Pada penelitian
ini, data yang akan dianalisis yaitu data kuantitatif yang terdiri atas skor tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan skor angket self confidence.
Data tersebut di analisis dengan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Sebelum melalukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan uji linieritas.

1. Uji Prasyarat

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk menentukan uji hipotesis yang akan
digunakan sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk menguji apakah data self confidence dan data
kemampuan pemecahan masalah dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam
penelitian ini yang akan diuji normalitas adalah residual data. Untuk menguji
normalitas residual data akan digunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan uji
hipotesis sebagai berikut.

Ho : residual data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : residual data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2015: 257) adalah sebagai berikut.

Dhitung = |ft - f:sl
Keterangan:
f+ = Probabilitas Kumulatif Normal

fs = Probabilitas Kumulatif Empiris

Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05, dengan kriteria terima Hp jika
Dhitung < Dtaver d€NGaN Dyityng = Doy, Sedangkan untuk harga lainnya Ho

ditolak. Langkah-langkah uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, yaitu: 1)
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menghitung residual data kemampuan pemecahan masalah matematis dan self
confidence siswa, 2) mengurutkan data residual dari yang terkecil ke yang terbesar

lalu cari rata-rata dan simpangan baku, 3) mencari nilai Zi dan Z;,;.; pada tabel

Xi—x
S

|f: — fs], 5) menentukan nilai Kritis Dy4p; Untuk uji Kolmogorov-Smirnov, dan 6)

distribusi Z dengan Z; = , 4) menentukan nilai Dp;zyng. DeNgan Dpiyng =

membandingkan nilai Dz, tersebut dengan nilai Digp; . Dengan taraf
signifikan yang digunakan adalah o = 0,05, dengan kriteria terima Hp jika
Dhitung < Dtaber d€NGaN Dpityng = Doy, Sedangkan untuk harga lainnya Ho
ditolak. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS 16,
diperoleh sig. sebesar 0,920 > 0,05, sehingga H, diterima atau residual sampel
data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji normalitas
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 Tabel C.3.2

b. Uji linieritas
Uji linieritas dilakukan apabila residual data kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dan self confidence berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Pengujian linieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa rata-rata
yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam garis-garis lurus. Dalam
penelitian ini, untuk menguji linieritas data digunakan uji F dengan hipotesis uji
sebagai berikut.
Ho : terdapat hubungan yang linier antara self confidence dan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa
H; : tidak terdapat hubungan yang linier antara self confidence dan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa
Dalam penelitian ini, digunakan uji F. Uji F menurut Sudjana (2016: 332) adalah
sebagai berikut.

2
Fhitung = S:S.—ZTeC

Keterangan:
S2rc = varians tuna cocok

§2, = varians galat
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Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05, dengan Kriteria terima Hy jika
Fritung < Fraper dengan Fpiryng < Fk—2)(n-k), Sedangkan untuk harga lainnya Ho
ditolak. Setelah dilakukan uji linieritas dengan menggunakan SPSS 16, diperoleh
signifikan pada baris deviation from lineartity sebesar 0,481 dengan 0,481 > 0,05.
Hal ini berarti HO diterima atau terdapat hubungan yang linier antara self
confidence dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil uji

linieritas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan linearitas, langkah selanjutnya yaitu
melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran dari data yang telah
terkumpul. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah ada atau tidaknya
pengaruh yang signifikan dari self confidence siswa (variabel X) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y). Berdasarkan uji
prasyarat data berdistribusi normal dan linier. Maka dilakukan uji analisis regresi
linier sederhana dan dilanjutkan dengan uji F analisis varians untuk melihat ada
atau tidaknya pengaruh self confidence siswa (variabel X) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y).

a. Analisis regresi linear sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y). Nilai variabel terikat berdasarkan
nilai variabel bebas (variabel X). yang diketahui dengan menggunakan rumus

regresi linier sederhana menurut Sudjana (2016: 312) adalah sebagai berikut :

~

Y =a+ bX
Keterangan:
Y = Nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa)
X = Nilai variabel bebas (self confidence siswa)
a = Bilangan konstanta regresi untuk X =0

Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit
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Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai
berikut:
_ENEXY)-EXEXY)
LT TR - X2
_nEx) - ENEY)
n(XX?) - X X)?

Keterangan:

n = Jumlah data sampel

Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai a dan b, kemudian nilai
tersebut dimasukan ke dalam persamaan regresi linier sederhana untuk
mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X
yang diketahui. Persamaan regresi bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y
bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap

perubahan X.

b. Uji F
Setelah diperoleh persamaan regresi linier, uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Uji F digunakan untuk
menguji keberartian regresi. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai
berikut.

Ho : self confidence tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
H; : self confidence memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Menurut Sudjana (2016: 332) rumus uji F sebagai berikut.
Szreg

F =
SZTES

Keterangan:
2 _ . .
S*reg = Varians regresi

S2,..s = Varians residu
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Kriteria pengujian dengan taraf signifikasi a = 0,05 yaitu terima Hp jika
Fritung < Fraper dengan Fpirng < Fli—a)(1,n-2) Sedangkan untuk harga lainnya
Ho ditolak. Setelah dilakukan uji hipotesis selanjutnya akan ditentukan koefisien
determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh self confidence (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa (Y). Rumus yang digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi pada
penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi Product Moment Menurut
Sugiyono (2015: 255) Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

ny XY, —QX)XY)
Jrzxd - Ex) ez v - (277

r =

Keterangan :
r : koefisien korelasi produk momen

n :Jumlah sampel



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, self confidence memiliki pengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas VII SMP
Swadhipa 1 Natar semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022.. Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh self confidence sebesar
13,5 %, sedangkan sisanya 86,5% dijelaskan atau dipengaruhi variabel lain di luar
yang diteliti. Dan setiap peningkatan 1 satuan self confidence maka kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa akan meningkat 0,84 satuan. Koefisien arah
yang bernilai positif menunjukkan bahwa self confidence memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu :

1. Kepada guru disarankan membuat suatu inovasi dalam pembelajaran
matematika yang dapat menggerakkan peserta didik untuk dapat
meningkatkan self confidence sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang self confidence
dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran
yang masih 50% online dan 50% offline karena wabah Covid-19, disarankan
agar mempertimbangkan waktu pengerjaan instrumen untuk siswa.

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang self confidence,

disarankan untuk mencari faktor lain yang memiliki pengaruh besar.
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